BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Dakwah merupakan sesuatu yang sangat dikenal dalam dunia Islam. Pada

hakikatnya dakwah ISIﬁ( rﬁpSa N Ea]u ani_yang dimanifestasikan
dalam suatu sister%&atan manusiaberiman dal&

dilaksana%éara h da . 2 em nga dakwah Islam,

pondoka&antr nba ‘ ‘ : ng unyai peran

emasyarakatan yang

tentang pan:

ma“r*ahi
Pondoms
ma“ruf dr&

Artinya: Ka@d\?ﬁ mat yang terbai ij?g/\qshlrkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma ali dari yang munkar, dan beriman

ang meliputi amal
akaxeh Yayasan
da hal yang

1Imran ayat 110:

kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang

fasik.!

! Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Quran Dan Terjemah, (Bandung: Cordoba 2013), h.
64.



Berdasarkan ayat tersebut sudah jelas bahwasannya manusia diperintahkan
untuk mengerjakan hal yang ma“ruf dan menjauhi dari segala sesuatu yang munkar/
tidak baik. Sesuai dengan perannya, Pondok pesantren memiliki dua fungsi utama,
yaitu sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam. Pondok pesantren
bermakna sangat luas. Istilah pondok berasal dari bahasa Arab “funduq” yang

berarti hotel atau penginapan as zpjaj: tinggal. Kemudian, perkataan
a

pesantren berasal %&X tri, yang ber. &al santri.> Kemudian,
perkataan % arti tempat tlnggal santri.
an demikian

Sa i aitu
pul b aga slam. Jadi,
@ ﬂ @ erkumpul

untu memp cmperdalam ilmy'aga pesantren sangat

berpe pent : ned: alamedakwah. | *

pesa

Dakwy pa ) 201 | al-ni am pada umat
manusia de( judi (3 i mani alitas hidup yang

ngubah manusia ke arah

Islami. Dakwah J%dlkatakan sebagai @

kehidupan yang lebih baik. glR @Bp an aktivitas yang tidak penah usai

selama kehidupan dunia masih berlangsung dan akan terus melekat dalam situasi

apapun bentuk dan coraknya.

Perkembangan dakwah Islam senantiasa mengikuti perkembangan zaman dan

untuk mencapai keberhasilan dakwah Islam secara maksimal, maka diperlukan

2 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, Cet. 1,
(Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 19.



berbagai faktor penunjang, diantaranya adalah strategi dakwah yang tepat, sehingga
dakwah mengenai sasaran. Strategi dakwah sendiri memiliki arti metode, siasat,

taktik atau manuver yang digunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwabh.

Strategi dakwah Islam adalah perencanaan dan penyerahan kegiatan dan operasi
dakwah Islam yang dibuat secara rasional untuk mencapai tujuantujuan Islam yang

meliputi seluruh dimen

{keﬁﬂSaawa esantren senantiasa menjadi
kekuatan yang %\p i 1 pi @\yang berbasis nilai

keagamaazé%( (hkan strategi dalam

memberi p ap di Pondok
Pesa?’ ah tenta n serin da@‘nengajl al-
qur’g.:: g ( -

satu mis a ked1s1p11nan

sejak dini. D

vO

pesantr

pada awaln/)w m
sholih, seorang p%rdak cukup hanya

lebih penting bagi anak d1

dilakukan pondok

de ik, meskipun
ntu iptakan anak yang

j@ rinsip saja, karena yang

danya seorang figur yang dapat
memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut, figur yang dimaksud

yakni para Kyai dan para ustadz yang mengabdi di pondok tersebut.

Berkaitan dengan berbagai fenomena tentang kedisiplinan, peneliti menemukan
suatu lembaga pendidikan non formal yang menekankan kepada anak didiknya

tentang pentingnya kedisiplinan, lembaga tersebut adalah pondok pesantren al-



bayyinah desa tarokan Kecamatan banyuanyar. Pondok pesantren al-bayyinah ini
adalah salah satu lembaga yang konsisten dalam meningkatkan kedisiplinan para
santrinya, Termasuk dalam aktivitas keagamaanya, para santri dituntut untuk

berdisiplin.

Pondok pesantren al-bayyinah dalam masalah aktivitas keagamaan sangat

ditekankan, seperti haln)ishRSiarN: tc?baca Al Quran. Model dakwah
yang dilakukan y@l hal dan_bil li an stra\@@ah (komunikasi) yang

terapkan %kate naét, tauladan, teguran
dan h n alkr?'pi pemikiran

kedis'%gn i e Sha pen n kagiatan kegiatan
keagﬁ n k ana dalam upaya

kan oleh Kyai dan

% paxantri yang

melan ata

betapa pe '% : aah dari pa
Menurut pene it@%antri dala sanakan a '@keagamaan dilakukan
secara tertib, maka hal erse@ﬁ %@}ﬁkap kedisiplinan dalam diri

santri. dalam hal ini, Kyai dan para ustadz mempunyai peranan penting untuk

ri pada=sholat sendirian.

meningkatkan kedisiplinan santri.

Dari fenomena tersebut, maka peneliti mengambil judul tentang “STRATEGI
DAKWAH KYAI DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN SANTRI DI

PONDOK PESANTREN AL-BAYYINAH DESA TAROKAN KECAMATAN



BANYUANYAR” dengan tujuan untuk meneliti bagaimana strategi kyai dalam

meningkatkan kedisiplinan santri-santrinya.
A. Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat

M@Q

ditemukan masalah-masalah sebagai berikut

1. Kuran y@a&n santri terh

2. Ti da

memberi motivasi

em111k1 beragam

hin emampuan
P—ﬂ
Ber asark ntifikasi i : fokus masalah

pada pe n i

ok Pesantren AL-

BAYY P R BO\,\

2. Bagaimana Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Pembinaan

Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren AL-BAYYINAH ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:



1. Mendeskripsikan Pelaksanaan model Dakwah Pada Santri di Pondok
Pesantren AL-BAYYINAH
2. Mendeskripsikan Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Pembinaan

Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren AL-BAYYINAH

an dé?enambah khazanah

an _se tnya terutama

e [ ipli sairen
Z2. i i Rla> ca eli ini dapat

=
tri dipondok

E. Defin ‘\é
Untuk mengh‘ﬁéi lfplf%) ) @Xy&ng terkandung dalam judul

skripsi “strategi dakwah kyai dalam meningkatkan kedisiplinan santri di
pondok pesantren al-bayyinah di desa tarokan kecamatan banyuanyar
probolinggo” maka penulis akan memberikan gambaran dan memaparkan
sebaigai berikut :

1. Dakwah yang dilakukan kyai (pengasuh ) ialah dakwah bil hal dan bil

lisan.



Dakwah bil haal merupakan upaya dakwah dengan melakukan perbuatan
nyata, tentunya wujudnya beraneka ragam, dapat berupa bantuan yang diberikan
kepada orang lain baik moril maupun materil. Dakwah Bil Haal juga berarti amaliah
yang berupa pengembangan masyarakat dalam rangkka mewujudkan tatanan sosial,
ekonomi, budaya yang sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.’

Dakwah bil haal secara istil ad Zjalan atau cara yang dilakukan

seorang da"'i da%\ ai

Penyampa‘hg/ ke 'nda@

nyata. w da

sehin bih

pendg et
hsuang dapat

dilak*i an e n cerama-ce h 1seh n lain-lain.

mpaikan sebua kan kepada mad’u.

yata atau perbuatan

an menggerakkan

ba am bidang

mengenai strategi

pa yang m@'& g e@
—

dakwah diantaranya &l PR @

A. Firman Allah dalam QS. Al Bagarah: 129

Artinya: Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan

mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al-Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah)

3 Prawira Negara Alamsyah Ratu, Dakwah Bil Haal Menutup Jurang Dhuafa, (Jakarta:
Pustaka Panji, 1985).



serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.*

B. Firman Allah dalam QS. Al Baqgarah: 151
Artinya: Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat

ka u ngajarkan kepadamu Al Kitab

Kami kepada kamu dan mensuci
dan Al-Hikmah, s f&allarkan kepada ka a,Qa belum kamu ketahui.’
A. Str%%%law : X ah mta mendengarkan

pé_nge sa dakwah' yang ditulis oleh

"penda o
BZra 1yv( ah ymelalui indra
aen englihata yah alui aspek
e

C. @eg [a“li ini i garis| awah, yakni

1, strategi ta“lim

b scara 1 sistematis.

Dan gaya komun@fyapw@x@i%m :

1) Hikmah ( dengan cara bijaksana).

2) Mau“izhah Hasanah (nasihat-nasihat yang baik).

3) Mujadalah bil latii hiya ahsan (berdiskusi dengan cara yang baik).®

4 Al-Quran Dan Terjemah, (Bandung: Cordoba 2013), h. 20

® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemah, (Bandung: Cordoba 2013), h.
23

6 Samsul Munir Amin, /Imu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), cet.I, h.108.



Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa Strategi Dakwah
Kyai Terhadap Ibadah Santri sangatlah beragam. Oleh karena itu, sebagai seorang
Kyai harus tanggap dan kreatif dalam memanfaatkan strategi yang telah Allah
jelaskan, agar dakwah yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan tepat pada
sasarannya.

3. .pengertian kedisiplinan

Secara te Q\Tg- %pat beberapal'g@@kalt dengan disiplin,
diantaranya d%gkan d al dones@ng diterbitkan oleh
Depdikn .%/di i % i kata y

b3 ata benda dengan
awalanke- dz

@u hal yang
me ma
keh@ la

dengan‘kehendak-
S

ta t@ &

a S*ses Belajar
menge@@ka | ba ' a ib yang da gatur tatanan
kehidup;:%' b 1 inatang, tetapi

buatan manusa1 pe )
jiwa karena adanya dA@aPRT@BWXrSGbut »8

Dari beberapa pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

angk n timbul dari dalam

kedisiplinan adalah suatu bentuk tindakan atau sikap mematuhi segala tata tertib

sudah diberlakukan atau ditentukan.

7 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 268
8 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h.



4. Pondok pesantren

Pondok pesantren berasal dari kata santri dengan awalan —pe dan akhiran -
an yang berarti tempat tinggal santri. Pendapat lain menjelaskan bahwa pesantren
adalah pe-santri-an, yang berarti tempat,”’tempat santri” yang belajar dari

pemimpin pesantren (kyai) dan para guru (ulama dan asatidz). Pelajaran mencakup
endapat lain menyatakan bahwa

berbagai bidang tentang pen et
pesantren asal kat dzrl santri, yaltu se n@ agama [slam, sehingga

dengan de@-pesa orangég berkumpul untuk
belajar a / \./

Me Cl i adalah te elajar para
san dar pondek pesantren

da ide i santri bela slagi samping
itu, ‘l*a pot y ang*arti asrama

atau b@ DiJe akan istilah

pondolu"gyaes i h di S istilah dayah atau

rangkang at%asa ;

Menurut Dawa harJ

kabau dengan surau.'”

.&,}’akan tempat dimana anak-
anak muda dan dewasa belajar secara leblh mendalam dan lebih lanjut. Agama
Islam diajarkan secara sistematis, langsung dari bahAsa Arab berdasarkan

pembacaan kitab-kitab klasik karangan ulama-ulama besar.!!

® Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia,
(Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2012), h. 19

19 Ahmad Zayadi, Buku Putih Pesantren Muadalah, (t.th: Forum Komunikasi Pesantren, 2020), h.
25

1 Dawam raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1995,), h. 2
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Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa pondok pesantren
adalah sebuah lembaga pendidikan islam dimana santrinya tinggal bersama
mempelajari ilmu agama Islam secara mendalam yang diajarkan langsung oleh

kyai atau ulama.

F. Penelitian Terdahulu

enﬂaSkaNnéybi& beberapa karya atau referensi
dari penelitiae,xa ulu. jelaskan p@aan dan persamaan

peneli%%am em “h?nnya. Beberapa
karpkusi
s;ri dipondok

e

g an oleh

ke(l%glinan yang

Sebagai rujuk

arin*ruf
dilaksanaka
i a\(sg
yaitu erupa a
z

para santri disip di Masjid, serta

: ‘ : olat berj
disiplin dalam Wkﬁtan pesantren@‘ﬁl sebagai pusat ibadah

dan kegiatan-kegiatan yang Qa dan mengembangkan wawasan para

al para santri

1an bagaimana

santri. Dalam hal ini, pesantren merupakan pendidikan nonformal yang berupaya
mewujudkan potensi santri dengan nilai-nilai yang baik. Nilai-nilai kedisiplinan
yang ada di dalam pondok pesantren harus ditanamkan di dalam diri para santri

untuk bekal di masa depan dalam kehidupan bermasyarakat

11



2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sholihah NIM: 11113224
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Progam Studi Pendidikan Agama
Islam TAIN Salatiga. Dengan judul “Strategi Pondok Pesantren Dalam
Mengembangkan Sikap Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Ta“mirul
Islam Surakarta”.43 Hasil penelitian menerangkan bahwa: (a) Sikap
kedisiplinan santri d1 te t Qan bertanggungjawabnya santri

atas dirlny%%'ﬁ dah berjalan de 6&11 ini didasarkan pada

ha%’%tvam engu(@)esantren dan para
'nhéra santri dengan

Jadi OSTI-lah yang

para-santri.

d Asrofi NIM :

Stu*Pendidikan

ok Pesantren
i arakter Santri

angkan bahwa :

ha Q emata-mata untuk memperkaya
pikiran murid dengan penjelasan-penjelasan, tetapi untuk meninggikan
moral, menghargai nilai-nilai spiritual da kemanusiaan, serta menyiapkan
murid yang untuk hidup sederhana dan bersih hati. (b) meningkatkan
karakter santri dengan metode keteladanan, kedisiplinan, nasehat,

pengawasan dan juga dan yang didukung progam-progam yang ada.

12



4. Penelitian yang dilakukan oleh Dahlia El Hiyaroh (14110070)
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2018 dengan judul “Strategi
Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Manbaul Huda Desa Banjararum
Kecamatan Rengel Kabupaten Nuban”. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa untuk menjadikan seorang santri yang memiliki akhlak dan etika
yang baik maka dibu stNl tau metode yang digunakan oleh
pondok p@&&a ar supaya san l@ emahami ilmu yang

dok p%ﬁtren scbagai wadah

. dan mencontoh

Ob a pun santri

ersebut’ mengulas

Pesantre @ Istiq eni @(uahtas Santri” hasil
Penelitian menu Juk@R@“iﬁﬁ

dalam menyampaikan dakwah kepada mad“unya. Persamaan Penelitian

sangatlah berperan penting

tersebut dengan Penelitian ini adalah pondok pesantren dan Kyai sama-sama
menggunakan strategi dalam Meningkatkan Kualitas Santri. Perbedaannya
adalah Penelitian tersebut mengulas masalah kualitas santri sebagai kader
da“i sedangkan Penelitian ini mengulas tentang ibadah shalat berjamaah

para santri .
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6. . Penelitian yang dilakukan oleh M. Abduh Muttaqin (05240040)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 dengan judul “Strategi Dakwah
Pondok Pesantren Mu“alimmin Rowoseneng Kecamatan Kandangan

Kabupaten Temanggung Jawa Tengah” hasil Penelitian menunjukkan

bahwa dalam dalam menyampaikan dakwah, seorang Kyai (da“i) harus

memiliki strategi aga;&sa aan ah diterima mad“‘unya. Persamaan
Penelitian %N;Xa ala

pondok pes r@wma memiliki strategi
a ad@ objek Penelitian,

0 esantren dan

ha di Pondok



